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INTI SARI

Pengalaman maupun peristiwa yang dialami dalam dunia permebelan yang
ada di Jepara menimbulkan suatu kegelisahan dan kejenuhan pada diri penulis. Hal
tersebut mengakibatkan timbulnya sensitivitas. Dari sensitivitas itulah mendorong
untuk berkreativitas dalam menciptakan karya seni. Kegelisahaan dan kejenuhan dari
pengamatan dan pengalaman apa yang dilihat, disentuh, diraba akan menimbulkan
suatu stimulasi ataupun rangsangan untuk menciptakan suatu karya dengan bentuk
lain yang bisa memenuhi selera masyarakat. Dalam menciptakan karya seni dapat
diilhami melalui ide-ide kreatif dan inovatif, maupun bentuk yang ada dikembangkan
sebagai pengembangan disain yang kreatif dan inovatif pada suatu karya seni yang
lain.

Dari pengalaman dengan bentuk-bentuk mebel yang dilihat, disentuh, diraba,
diamati dengan bentuk yang simetris bergaya Eropa yang menghegemoni produk
mebel yang ada di Jepara menimbulkan suatu eksplorasi yang panjang dalam
menciptakan karya seni model baru dengan bentuk asimetris. Dengan pengembangan
bentuk mebel yang ada.

Dengan mengeksplorasi bentuk-bentuk mebel yang simetris kedalam mebel
asimetris dikembangkan untuk menciptakan karya yang artistik dan inovatif dan
mampu memberikan kenyamanan dan kenikmatan pada karya meja dan kursi.
Dengan penyajian tema bentuk asimetris yang diterapkan pada penciptaan meja dan
kursi diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi dunia permebelan di Indonesia,
khususnya Jepara.

Kata Kunci : Meja, Kursi, Asimetris.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Industri mebel dan kerajinan kayu di Jepara masih menghadapi
masalah yang besar hingga kini, masalah yang sama sejak beberapa tahun lalu
yaitu langkanya bahan baku menghantui sentra industri mebel dan kerajinan
kayu di Jepara. Jepara merupakan kawasan mebel terbesar di dunia, kawasan
mebel yang terbentuk secara alamiah dari tradisi, kultur dan sejarah yang
panjang. Ketika daerah lain seperti : Solo, Semarang, Yogyakarta, bahkan
Malaysia beramai-ramai membentuk kawasan mebel, Jepara sudah menjadi
kawasan mebel yang besar. Jepara bahkan selalu menjadi objek kajian dan
studi banding, bermula dari ini timbul banyaknya kompentitor dari negara lain
yang tanpa disadari oleh masyarakat Jepara'.

Jepara lebih dikenal sebagai kawasan mebel ukir. Di Indonesia mebel
ukir Jepara sudah dikenal masyarakat luas dan berhasil memasuki pasar global
awal tahun 1990-an’. Kehadiran mebel bergaya Eropa mendapat respon yang
positif dari konsumen mancanegara seperti Asia, Australia, Amerika, dan
sejak itulah perkembangan mebel Jepara berubah tidak hanya mebel ukir
tetapi mebel bergaya Eropa. Hal tersebut terus berkembang di kalangan
masyarakat baik sebagai pengrajin, pedagang, atau ekﬁportir yang menjadikan

mebel sebagai sumber perekonomian masyarakat Jepara termasuk pencipta

"www.Sinar Harapan.co.id diakses pada 15 April 2008
2 www. Jawatengah.go.id . diakses pada 23 Oktober 2007
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yang ikut melakukan aktivitas dan rutinitas menghadapi bentuk mebel bergaya
Eropa.

Dalam perkembangannya mebel ukir Jepara mengalami kemerosotan
yang tajam, itu disebabkan industri mebel Jepara selain dari pasokan bahan
baku yang menurun, industri mebel dan kerajinan kayu Jepara juga
menghadapi persoalan rendahnya kualitas dan daya saing produk di pasar
Internasional. Hal itu disebabkan selama ini desain produk mebel Jepara pada
umumnya masih tergantung pada pesanan para pembeli (buyer) serta
kurangnya perkembangan model-model baru dalam dunia permebelan’.
Seiring perkembangan waktu dan psikologis menimbulkan suatu kegelisahan
dan kejenuhan pada diri pencipta. Dari kegelisahan dan kejenuhan
menghadapi fenomena produk mebel gaya Eropa yang terus dikembangkan di
Jepara, membawa keinginan untuk mengekspresikan ke dalam sebuah karya
seni model baru. Keinginan ini merupakan pemendaman perasaan ketika
menjalani aktivitas pada dunia permebelan di Jepara, untuk memunculkan
karya mebel baru yang artistik dan inovatif.

Dari pengamatan dan pemahaman suatu obyek akan ada stimulasi
ataupun rancangan yang membangkitkan ide dan kreativitas pencipta untuk
menciptakan suatu bentuk lain berdasarkan pengalamannya. Dengan jalan
perenungan kembali pengalaman yang terlintas akan membangkitkan ide

untuk dituangkan kedalam karya seni.

* www. Sinar Harapan.co.id diakses pada 15 April 2008
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Menurut Edmund Burke Feldman dalam bukunya Art as Image and
Idea yang di terjemahkan oleh SP. Gustami mengatakan:

“Di dalam diri kita banyak terjadi sejumlah besar peristiwa yang
kemudian muncul menjadi tabiat kita untuk memberitahukannya kepada
orang lain, bahwa kita dapat melakukannya untuk mengkomunikasikan
perasaan-perasaan dan ide-ide kita, kita menggunakan bermacam-macam
bahasa, seni rupa adalah salah satu dari bahasa itu’?

Soedarso Sp. berpendapat juga bahwa:

“Sensitivitas adalah kepekaan seseorang untuk menangkap setiap
rangsangan dari luar yang datang melalui panca inderanya dan menerima
secara mestinya, sedangkan kemampuan untuk berkreasi atau cipta saja.
Yang demikian lalu dihubungkan dengan kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang seniman”.’

Dari pengalaman dan peristiwa yang dialami penulis dalam dunia
permebelan di Jepara, menimbulkan suatu kegelisahan dan kejenuhan. yang
mengakibatkan timbulnya sensitivitas . Dari sensitivitas itu mendorong untuk
berkreativitas dalam menciptakan karya seni. Sebagai akumulasi pengalaman
diri untuk mengembangkan daya cipta seniman maupun kriyawan yang akan
di komunikasikan kepada orang lain.

Perasaan gelisah dan kejenuhan setelah sekian lama turut beraktivitas
dalam dunia permebelan sekarang, berangkat dari kegelisahan dan kejenuhan
menghadapi fenomena produk mebel yang bergaya Eropa di Indonesia
khususnya Jepara, mendorong sensitivitas untuk mengekspresikan dalam

sebuah karya seni model baru berdasarkan hegemoni mebel Eropa di

Indonesia. Keinginan ini merupakan akumulasi dari pemendaman perasaan

* Edmund Burke Feldman, Art As Image And Idea, penterjemah SP_Gustami,
(Yogyakarta: Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia, 1990), p. 4.

* Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, ( Yogyakarta:
Saku Dayar Sana, 1988), p. 125.
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ketika bereksplorasi yang panjang sehingga ada kerinduan akan hadirnya seni
mebel dengan nuansa estetika baru.
B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

a. Sebagai upaya memvisualkan karya agar dapat dinikmati dan
dimengerti oleh peminat seni dan meningkatkan pengalaman
pribadi dalam berkarya seni.

b. Menghadirkan sentuhan ekspresi inovatif pada mebel dengan
bentuk asimetri agar dapat dinikmati oleh semua orang.

¢. Sebagai sarana memenuhi kepuasan batiniah dan media curahan
imajinasi atas respon terhadap apa yang dilihat dan dirasakan.

2. Manfaat
Manfaat dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Agar karya yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan mempunyai pengaruh positif terhadap konsumen produk seni
khususnya seni kriya.

b. Menjadi sumber ekspresi bagi penciptaan karya selanjutnya.

¢. Menambah pemahaman masyarakat terhadap perkembangan seni
sehingga dapat meningkatkan nilai suatu karya seni baik materi

maupun nilai estetisnya.
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C. Metode penciptaan
Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya Tugas Akhir
yang berjudul Penciptaan Meja dan Kursi Asimetris adalah sebagai berikut:
1. Metode Empiris
Metode empiris adalah metode berdasarkan pengalaman langsung
sebagai pengrajin mebel di Jepara. Hal ini berdasar dari pengamatan
mebel yang banyak diproduksi di Jepara bergaya Eropa dengan bentuk-
bentuk yang simetris. Dari pengamatan tersebut menimbulkan suatu
pemikiran untuk mencari ide-ide baru dalam menciptakan karya mebel
berbentuk asimetris.
2. Metode Eksplorasi

Metode eksplorasi dilakukan melalui proses pengembaraan bentuk

melalui sketsa-sketsa alternatif untuk mendapatkan bentuk-bentuk mebel yang
sesuai déngan tema penciptaan karya. Hal ini berdasarkan pada pengamatan
mebel yang ada di Jepara dengan bentuk simetris. Dalam hal ini penulis
mengeksplorasi bentuk simetris menjadi bentuk asimetris untuk dituangkan
kedalam bentuk meja dan kursi sebagai pengembangan bentuk mebel yang
baru.
3. Metode Eksperimen
Metode Eksperimen dilakukan melalui proses percobaan dengan
cara mengkombinasikan warna-warna dari melamine sanding sealer dan
warna fancy sealer (warna pastel semi transparan ) untuk mendapatkan

keharmonisan warna yang dituangkan dalam mebel asimetris.
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C. Metode Perwujudan
Metode perwujudan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam
rangka mewujudkan suatu karya. Adapun metode yang akan digunakan untuk
mewujudkan karya Tugas Akhir ini sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data yang diperoleh dari studi pustaka dan
pengamatan terhadap pengrajin mebel dan studi empiris bagaimana bentuk
dari mebel yang ada sebagai acuan untuk pengembangan bentuk yang
lebih inovatif.
2. Analisis data
Analisis data merupakan suatu kajian dari hasil studi pustaka dan
pengamatan tentang permebelan di Jepara bahkan di Indonesia berupa
bentuk dan disain yang ada sehingga dapat dirumuskan dalam konsep
penciptaan serta dapat divisualisasikan dalam karya seni.
3. Sketsa Alternatif
Mencari bentuk-bentuk lain dari mebel sesuai dengan tema yang
dipilih, melalui beberapa acuan yang sudah ada dari referensi-referensi
majalah permebelan, katalog, serta pengalaman dan pengamatan langsung
dalam dunia permebelan yang ada di Jepara. Pencarian bentuk dilakukan
dengan cara menggali bentuk-bentuk lain dari mebel yang ada dalam

bentuk sketsa-sketsa alternatif.
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4. Sketsa Terpilih.

Penggalian sketsa alternatif dari bentuk-bentuk mebel yang ada,
baik dari referensi majalah, buku maupun pengamatan langsung dipilih
menurut pertimbangan teknik, estetik, fungsi, komposisi, kenyamanan, dan
pertimbangan lain yang memungkinkan sketsa-sketsa alternatif tersebut
dapat diwujudkan menjadi suatu karya. Kemudian sketsa yang terpilih
menjadi dasar penciptaan pembuatan awal suatu karya.

5. Perwujudan Karya

Dalam proses perwujudan Karya, disain mempunyai peranan
penting dalam mengawali proses pembuatan karya. Dalam perwujudan
karya mebel diperlukan ukuran-ukuran yang detail sesuai dengan bentuk,
kenyamanan dan fungsi, sehingga dalam proses awalnya dimulai dengan
pembuatan model ukuran sesuai dengan ukuran yang nyata. Dalam tahap
pembuatan karya Tugas Akhir ini dilakukan dengan teknik manual dan
masinal. Cara manual dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang
menggunakan tenaga manusia. Teknik manual merupakan proses
pengerjaan yang meliputi tahap pemotongan, penyambungan kayu,
perakitan, dan pemahatan, sedangkan teknik masinal dilakukan dengan
alat-alat yang menggunakan energi motor (mesin). Teknik masinal
meliputi tahap pemotongan dengan gergaji mesin, pengetaman
(menghaluskan permukaan kayu dengan mesin ketam), menghaluskan

kayu dengan mesin amplas, dan lain-lain.
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6. Finishing

Proses akhir dalam pembuatan suatu karya adalah finishing,
mengingat proses ini sangat penting dalam menentukan baik tidaknya
suatu karya seni. Untuk proses karya seni ini mengkombinasikan
Sinishing melamine dari produk /mpra meliputi woodstain salak brown,
woodstain candy yellow, sanding sealer, clear dof, dengan cat duco putih
dari produk Nippe sebagai bahan finishing fancy (warna pastel semi
transparan), Dengan menggunakan warna-warna kombinasi antara warna
melamine dengan warna-warna fancy (warna pastel semi transparan),
sebagai warna pemberat sehingga memunculkan kesan asimetris pada
karya fungsional mebel yang dibuat. Tujuan lain mengkombinasikan
warna pada karya mebel ini untuk menambah keindahan dan menciptakan
ciri khas dalam berkarya melalui tahapan eksperimen yang dilakukan.

Lapisan terakhir dengan menggunakan clear dof” melamine.
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